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Pada  pengabdian  ini  rata-rata  peserta  pengabdian  adalah  perempuan,  dimana  faktor  resiko 

terjadinya   DM   lebih beriseko   perempuan   dibandingkan   dengan   laki-laki.   Dimana perempuan 

yang  berusia  >  40  tahun  lebih  berisiko  dibandingkan  laki-laki, karena  adanya pengaruh  hormonal 

(Diriba, Bekuma, and Bobo 2020). Berdasarkan hasil  pengabdian   ini dengan melakukan scrining 

dengan mendapatkan beberapa masyarakat terindentifikasi  beberapa predictor diabetes mellitus seperti 

banyak masyarakat mengalami hipertensi, obesitas dan prediabetes. Beberapa prediktor muncul 

disebabkan karena factor gaya hidup sehingga menimbulkan manajemen diri pada pasien Diabetes 

mellitus tidak terkontrol (Rautio et al. 2013). 

Dalam pengabdian masyarakat dengan beberapa menggunakan kelas edukasi dengan 

pemberian modul pintar dengan kelas edukasi dijadikan sebagai bentuk Penyuluhan  tentang 

pencegahan DM dengan bertujuan memaksimalkan menyebarluaskan informasi, menanamkan 

keyakinan pada masyarakat agar meningkat kesadarannya, pengetahuannya sehingga dapat 

melaksanakan anjuran yang telah disampaikan (Yeh et al. 2018). Pendidikan kesehatan adalah upaya 

sistematis untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman kepada individu atau 

kelompok masyarakat tentang cara menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka. Tujuan utama dari 

pendidikan kesehatan adalah untuk memberikan informasi yang relevan tentang gaya hidup sehat, 

mencegah penyakit, mengatasi masalah kesehatan tertentu, dan mempromosikan perilaku sehat dalam 

masyarakat (Khair et al. 2020; Leung et al. 2018; Zainuddin et al. 2023). Pemilihan metode serta media 

yang tepat dapat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan Selain   mendapatkan   materi   penyuluhan 

melalui kampanye kesadaran masyarakat   juga   mendapat   media pembelajaran  dalam  bentuk  modul 

edukasi. Modul yang memang dijadikan sebagai media diharapkan mampu untuk merubah manajemen 

diri masyarakat untuk mampu mengaplikasikan edukasi yang diberikan.    

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat yang melibatkan Kampanye Kesadaran dan Screening Prediktor Gula 

Darah (Pradiabetes) melalui Kelas Edukasi di Kabupaten Takalar telah memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan perilaku adaptif masyarakat terkait dengan risiko diabetes. Beberapa hasil utama 

yang dapat disimpulkan adalah: 

1. Kesadaran Masyarakat: Melalui kampanye kesadaran, masyarakat di Kabupaten Takalar

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko diabetes dan pentingnya mengelola faktor

risiko mereka.

2. Penilaian Risiko: Penyediaan kuesioner risiko diabetes membantu masyarakat dalam menilai

risiko mereka secara lebih akurat, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk

mengambil tindakan preventif lebih efektif.

3. Edukasi: Kelas edukasi memberikan platform penting bagi masyarakat untuk mendapatkan

pengetahuan lebih lanjut tentang diabetes, diet sehat, olahraga, dan pengelolaan stres. Ini telah

meningkatkan pemahaman mereka tentang cara mengadopsi perilaku sehat.

4. Skrining: Proses skrining prediktor gula darah telah membantu dalam mendeteksi kasus

prediabetes secara dini, sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan lebih awal.

SARAN 

1. Jika seseorang ditemukan memiliki kadar gula darah tinggi selama pemeriksaan, pastikan ada

proses tindak lanjut yang efektif. Ini bisa berarti mengarahkan mereka ke puskesmas atau dokter

untuk evaluasi lebih lanjut.

2. Program pengabdian ini harus dijadwalkan secara berkala untuk memastikan kesadaran dan

pendekatan edukatif tetap berkelanjutan.

3. Evaluasi Hasil: Penting untuk terus memantau dampak program dan mengukur peningkatan

perilaku adaptif serta penurunan risiko diabetes pada masyarakat Kabupaten Takalar.
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4. Keterlibatan Lebih Banyak: Melibatkan lebih banyak pihak, termasuk fasilitas kesehatan

setempat, organisasi masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, dapat memperkuat

dampak positif kampanye.

5. Penyuluhan Lanjutan: Selain kelas edukasi, penyuluhan tambahan dapat memberikan informasi

terbaru tentang perkembangan terkini dalam manajemen diabetes dan gaya hidup sehat.

6. Kolaborasi: Mendorong kerja sama dengan institusi pendidikan, peneliti, dan pihak berwenang

dapat membantu dalam pengembangan program yang lebih komprehensif.

Dengan menjalankan kampanye kesadaran dan edukasi yang berkelanjutan, serta melakukan

skrining secara teratur, Kabupaten Takalar dapat terus meningkatkan perilaku adaptif masyarakat dan 

mengurangi angka kasus diabetes di komunitas mereka. 
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